BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil
penelitian berkaitan dengan metode gillingham dalam menulis permulaan. Saran

berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian.

A. Simpulan

Proses pembelajaran menulis permulaan dengan metode gillingham
pada tahap prapenulisan diawali dengan guru memberikan kata pengantar dan
pendahuluan, yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan ingin tahu siswa
atas pengajaran yang akan dipelajari. Pembelajaran menulis permulaan dengan
metode gillingham dikatakan meningkat karena dilihat dari hasil penelitian
siklus Il lebih meningkat dibandingkan hasil penelitian siklus 1. Pada siklus I
nilai rata-rata siswa yang diperoleh pada prapenulisan adalah 68 dengan
ketuntasan belajar 41%, sedangkan pada siklus 1l mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata siswa 88 dengan ketuntasan belajar 86%. Jika

dibandingkan siklus I nilai rata-rata siswa sudah memuaskan.

Pelaksanaan proses pembelajaran menulis permulaan dengan metode
gillingham pada tahap penulisan diawali dengan siswa menemukan kata kata
dari kartu kata yang sesuai dengan gambar. Selanjutnya siswa diminta untuk
menuliskan kata-kata sesuai dengan gambar. Semua kegiatan pembelajaran ini
dipandu dengan lembar kerja siswa, sehingga memudahkan siswa dalam

melaksanakan tugas pembelajarannya.
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Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada penulisan adalah
67 dengan ketuntasan belajar 41%, sedangkan pada siklus Il mengalami
peningkatan nilai rata-rata siswa adalah 89 dengan ketuntasan belajar 90%.
Berarti metode gillingham dapat meningkatkan kemampuan menulis

permulaan pada tahap penulisan.

Pada saat ini siswa melakukan revisi dan perbaikan atas kata-kata yang
ditulis. Kegiatan ini dilakukan dengan cara membaca secara berulang kata-kata
yang telah ditulis. Mengganti jika ada kata atau kalimat yang kurang pas.
Kegiatan diakhiri dengan membacakan kata dan kalimat di depan kelas dengan

lafaldan kelancaran yang tepat.

Metode gillingham telah mampu meningkatkan kemampuan menulis
permulaan pada tahap pascapenulisan. Nilai rata-rata siswa pada penelitian
siklus | adalah 71 dengan ketuntasan 50%, pada siklus Il rata-rata siswa lebih

meningkat menjadi 87 dengan ketuntasan belajar 90%.

. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berkaitan dengan hasil
penelitian menulis narasi dengan pendekatan proses menulis. Beberapa saran

tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Disarankan kepada guru kelas 1 SD N sekolah lain yang latar belakang
siswanya dalam menulis permulaan seperti atau sama dengan kondisi siswa
kelas 1 SD N 04 Sungai Antuan Kabupaten Lima Puluh Kota agar

menggunakan hasil penelitian ini, yaitu menggunakan metode gillingham
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dalam peningkatan keterampilan menulis permulaan pada tahap
prapenulisan, penulisan dan pasca penulisan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dipaparkan.

. Sebaiknya para guru mampu untuk merancang situasi belajar yang kondusif
sehingga siswa tidak merasa bosan dan termotivasi dalam belajar.

. Bagi siswa Sekolah Dasar untuk mampu mengembangkan diri tidak hanya
secara kognitif tapi juga bidang keterampilan menulis permulaan dengan
memperhatikan langkah-langkah metode gillingham.

. Diharapkan kepala sekolah untuk memotivasi guru untuk lebih
meningkatkan kualifikasi mengajar baik dari segi penyediaan sarana

maupun penghargaan.
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